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MOTTO 

 

 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan kami berikan balasan  

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa  

yang telah mereka kerjakan.”  

(Q.S An-Nahl: 97) 

 

“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah” 

(HR. Turmudzi) 
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ABSTRAK 

 

Kejahatan yang sering terjadi dan tidak asing lagi di masyarakat yaitu tindak 

pidana penipuan, namun, dalam prakteknya penanganan suatu tindak pidana 

terjadi semacam disparitas perlakuan antara hak-hak yang diberikan ke korban 

dengan tersangka dalam peraturan perundang-undangan. Sering kali, hukum 

terlalu mengedepankan hak-hak tersangka atau terdakwa, sedangkan hak-hak 

korban diabaikan, salah satu hak yang menjadi hak korban ialah sanksi ganti 

kerugian. Ganti kerugian dalam KUHAP (Kitab Undang-Undang Hukum Acara 

Pidana) merupakan ranah hukum perdata, tetapi demi tercapainya asas peradilan 

sederhana, cepat, dan berbiaya ringan ganti kerugian ini dapat digabungkan 

dengan pemeriksaan pidana. Ganti Rugi untuk korban tindak pidana dijelaskan 

pada Pasal 98 Ayat (1) KUHAP yaitu: Dalam pemeriksaan perkara pidana acara 

biasa dan acara singkat (sumir), penuntut umum hadir dalam persidangan, maka 

gugatan ganti kerugian hanya dapat diajukan selambat-lambatnya, sebelum 

penuntut umum mengajukan tuntutan pidana (rekuisitoir), akan tetapi dalam 

persidangan Penuntut Umum hanya menuntut Pidana saja. Jadi secara praktik 

penggunaan Pasal 98 tidak berjalan dalam sistem peradilan pidana, namun 

terdapat kendala dalam hal korban memperoleh ganti kerugian berupa kurangnya 

pengetahuan korban tentang adanya mekanisme penggabungan gugatan ganti 

kerugian, prosedur hukum yang rumit, lamanya proses hukum dan masih 

rancunya aturan hukum tentang pengaturan ganti kerugian oleh karenanya 

diharapkan aparat penegak hukum dalam hal ini Kepolisian, Kejaksaan dan 

Pengadilan secara intensif mengadakan sosialisasi kepada masyarakat awam 

khususnya korban kejahatan mengenai mekanisme penggabungan gugatan ganti 

kerugian dan diperlukannya prosedur hukum yang lebih mudah bagi korban untuk 

mendapatkan haknya dan tidak menyita banyak waktu yang panjang supaya 

korban dapat memperjuangkan haknya sebagai salah satu bentuk perlindungan 

hukum. 

 

Kata Kunci: tindak pidana, ganti kerugian, KUHAP. 

 

  

mailto:tsabbit.aqil@yahoo.com


viii 

 

ABSTRACT 

 

 

Crime that often happens and familiar in the community is a criminal act of fraud, 

however, in practice the handling of a crime occurs a kind of disparity of 

treatment between the rights given to the victim with a suspect in the 

legislation. Often, the law puts too much of the rights of suspects or defendants, 

while the rights of the victims are ignored, one of the rights that the victim is 

entitled to is a compensation sanction. Indemnification in the Criminal Procedure 

Code (Criminal Procedure Code) is the domain of civil law, but for the sake of 

attainment of simple, speedy, and low cost justice principles this compensation 

can be combined with a criminal investigation. Compensation for victims of 

criminal offenses is described in Article 98 Paragraph (1) of the Criminal 

Procedure Code: In the examination of ordinary criminal proceedings and brief 

events, the public prosecutor is present at the hearing, the lawsuit can only be 

filed no later than before the prosecutor filed a criminal lawsuit (rekuisitoir), but 

in the prosecutor's proceedings only demand Criminal only. So in practice the use 

of Article 98 does not work in the criminal justice system, but there are obstacles 

in the case of the victim obtaining compensation in the form of not knowing the 

victim about the compensation mechanism, the complicated legal procedure, the 

length of legal process and still the rule of law on the regulation of compensation 

is therefore expected law enforcement officers in this case the Police, Prosecutors 

and Courts intensively held socialisasikepad lay people, especially victims of 

crime compensation mechanisms and the need for easier legal procedures for the 

victim to get his rights and not seize a lot of long time so that victims can fight for 

their rights as one form legal protection. 

 

Keywords: crime, indemnification, Criminal Procedure Code. 
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